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Abstract: Background Exclusive breastfeeding in the world is still very 

low. The obstacle for mothers not breastfeeding their babies on the first 

day is because of the mother's fear of not having enough breast milk, 

flat nipples, swollen breasts, breast abscesses, sore or cracked nipples, 

This pain will make a mother stressed. The purpose of this community 

service program (PKM) is to increase the Empowerment of Husbands 

in Performing Oxytocin Massage on Breast Milk Release in Postpartum 

Mothers at the Rimenda Br Tarigan Independent Midwife Practice, 

Medan Denai District in 2024. The method used is counseling for the 

target carried out verbally. Results based on the results of the 

implementation of community service, Participants in this activity were 

postpartum mothers who visited the Rimenda Br Tarigan Independent 

Midwife Practice as many as 46 people. 

 
Abstrak 

 Latar Belakang Pemberian ASI ekslusif didunia masih sangat rendah Kendala ibu tidak menyusui 

bayinya pada hari pertama karena adanya ketakutan ibu yang tidak memiliki cukup ASI, puting rata, payudara 

bengkak, abses pada payudara, puting lecet atau pecah pecah, Rasa sakit ini akan membuat seorang ibu menjadi 

stress.Tujuan dari program pengabdian (PKM) ini untuk meningkatkan Pemberdayaan Suami Dalam Melakukan 

Pijat Oksitosin Terhadap Pengeluaran ASI Pada Ibu Nifas Di Praktek Bidan Mandiri Rimenda Br Tarigan 

Kecamatan Medan Denai Tahun 2024.Metode yang dilakukan adalah penyuluhan terhadap sasaran dilaksanakan 

secara lisan. Hasil berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian, Peserta dalam kegiatan ini adalah ibu nifas yang 

berkunjung di Praktek Bidan Mandiri Rimenda Br Tarigan sebanyak 46 orang. 
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1. PENDAHULUAN 

Program Millenium Development Goals (MDG΄s) yang terdiri dari delapan pokok 

bahasan yaitu pemberantasan kemiskinan dan kelaparan ekstrim, pemerataan malaria dan 

penyakit lainnya, menjamin daya dukung lingkungan hidup dan mengembangkan kemitraan 

global untuk pembangunan. Target MDG‟s ke 4 adalah menurunkan angka kematian bayi 

dan balita. 

Penyebab utama kematian bayi dan balita adalah diare dan pneumonia, lebih dari 50 % 

kematian bayi dan balita ini disebabkan oleh kurangnya gizi. Pemberian ASI secara ekslusif 

selama 6 bulan dan diteruskan selama 2 tahun disamping pemberian makanan pendamping 

ASI (MP ASI) secara adekuat terbukti sebagai salah satu intervensi efektif dapat menurunkan 

angka kematian bayi. 
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Pemberian ASI ekslusif didunia masih sangat rendah Kendala ibu tidak menyusui 

bayinya pada hari pertama karena adanya ketakutan ibu yang tidak memiliki cukup ASI, 

puting rata, payudara bengkak, abses pada payudara, puting lecet atau pecah pecah, Rasa 

sakit ini akan membuat seorang ibu menjadi stress. 

Pijat oksitosin ini dilakukan untuk merangsang refleks oksitosin atau refleks let down. 

Selain untuk merangsang refleks let down, manfaat pijat oksitosin yaitu memberikan 

kenyamanan pada ibu, mengurangi bengkak pada payudara (engorgement), mengurangi 

sumbatan ASI, merangsang pelepasan hormon oksitoin, dan mempertahankan produksi ASI 

ketika ibu dan bayi sakit.  

Permasalahan ASI yang tidak keluar pada hari- hari pertama kehidupan bayi 

seharusnya bisa di antisipasi sejak kehamilan melalui konseling laktasi. Hanya sekitar 60% 

masyarakat tahu informasi tentang ASI dan baru ada sekitar 40% tenaga kesehatan terlatih 

yang bisa memberikan konseling menyusui. Sehingga perlu adanya solusi untuk ibu yang 

terlanjur khawatir dan mencegah pemberian susu formula karena masalah pemberian ASI 

dini yang disebabkan ASI tidak keluar di hari pertama. 

Persiapan payudara untuk menyusui dimulai sejak kehamilan yang ditandai dengan 

payudara menjadi lebih besar seiring dengan meningkatnya jumlah dan ukuran kelenjar 

alveoli sebagai hasil dari peningkatan kadar hormon estrogen. Hal ini terjadi sampai seorang 

bayi telah disusui untuk beberapa hari dimana produksi susu yang sebenarnya dimulai. Dalam 

beberapa hari pertama payudara mengeluarkan kolostrum yang sangat penting bagi kesehatan 

bayi. Payudara menghasilkan ASI dimulai ketika bayi mulai menyusu pada puting susu dan 

hasil rangsangan fisik menyebabkan impuls pada ujung saraf yang selanjutnya dikirim ke 

hypothalamus di otak yang secara bergantian memberitahu kelenjar pituitary di otak untuk 

menghasilkan hormon oksitosin dan prolactin 

Tujuan dalam kegiatan ini adalah meningkatkan Pemberdayaan Suami Dalam 

Melakukan Pijat Oksitosin Terhadap Pengeluaran ASI Pada Ibu Nifas Di Praktek Bidan 

Mandiri Rimenda Br Tarigan Kecamatan Medan Denai Tahun 2024. 
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2. METODE 

Kegiatan Pengabdian masyarakat ini berdasarkan hasil kerjasama dari  pihak terkait 

antara Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) Mitra  Husada  Medan dan Praktek Bidan 

Mandiri Rimenda Br Tarigan. Tujuan pelibatan mitra yaitu untuk melakukan meningkatkan 

Pemberdayaan Suami Dalam Melakukan Pijat Oksitosin Terhadap Pengeluaran ASI Pada Ibu 

Nifas Di Praktek Bidan Mandiri Rimenda Br Tarigan Kecamatan Medan Denai merupakan 

lingkungan yang digunakan mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mitra Husada 

Medan.  

 Pada kegiatan ini dilaksanakan penyuluhan terhadap sasaran dilaksanakan secara lisan 

Sasaran kegiatan ini adalah seluruh ibu nifas di Praktek Bidan Mandiri Rimenda Br Tarigan 

Kecamatan Medan Denai.  

Waktu pelaksanaan pada bulan Mei 2023. Tempat pelaksanaan kegiatan di Praktek 

Bidan Mandiri Rimenda Br Tarigan Kecamatan Medan Denai.  

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Kegiatan Peningkatan Pemberdayaan Suami Dalam Melakukan Pijat Oksitosin 

Terhadap Pengeluaran ASI Pada Ibu Nifas Di Praktek Bidan Mandiri Rimenda Br Tarigan 

Kecamatan Medan Denai. Tahapan Pelaksanaan kegiatan pengabdian adalah sebagai berikut :  

1. Persiapan Pengabdian  

a. Survey lokasi pengabdian melalui kunjungan Praktek Bidan Mandiri Rimenda Br 

Tarigan Kecamatan Medan Denai 

b. Permohonan izin kegiatan ke Praktek Bidan Mandiri Rimenda Br Tarigan Kecamatan 

Medan Denai  

c. Persiapan materi yang akan disampaikan pada saat pengabdian 

d. Persiapan ruangan di Praktek Bidan Mandiri Rimenda Br Tarigan Kecamatan Medan 

Denai 

 

2. Pelaksanaan Pengabdian 

a. Pembukaan Pengabdian diawali dengan acara pembukaan dan perkenalan pelaksana 

pengabdian. 

b. Penyampaian materi/Penyuluhan 

c. Diskusi/Tanya Jawab 

d. Melakukan kegiatan pengabdian secara langsung kepada anggota Praktek Bidan Mandiri 

Rimenda Br Tarigan Kecamatan Medan Denai yang dilakukan secara langsung oleh 
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Dosen dan mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) Mitra Husada Medan 

dan pengurus serta ibu nifas yang ada di Praktek Bidan Mandiri Rimenda Br Tarigan 

Kecamatan Medan Denai 

 

 

 

 

 

Bersadarkan hasil pelaksanaan pengabdian kepada pasien ibu niofas di Praktek Bidan 

Mandiri Rimenda Br Tarigan Kecamatan Medan Denai terdapat jumlah anggota sebanyak 46 

ibu nifas  

Pemberian informasi mengenai Peningkatan Pemberdayaan Suami Dalam Melakukan 

Pijat Oksitosin Terhadap Pengeluaran ASI Pada Ibu Nifas di Praktek Bidan Mandiri Rimenda 

Br Tarigan Kecamatan Medan Denai agar mensejahtarakan kenyamanan ibu nifas sehingga 

produksi ASI semakin meningkat. 

 

4. KESIMPULAN  

 Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) Mitra Husada Medan dalam melakukan Peningkatan 

Pemberdayaan Suami Dalam Melakukan Pijat Oksitosin Terhadap Pengeluaran ASI Pada Ibu 

Nifas Di Praktek Bidan Mandiri Rimenda Br Tarigan Kecamatan Medan Denai. 
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